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membahas hasil dari kegiatan penyuluhan
pembuatan pupuk kompos cair di Desa Binuang
Kampar, Provinsi Riau. Metode penyuluhan yang
digunakan meliputi pemberian materi, demonstrasi
praktik, dan diskusi interaktif dengan masyarakat.
Hasil dari penyuluhan ini menunjukkan adanya
peningkatan  pengetahuan dan  keterampilan
masyarakat dalam pembuatan pupuk kompos cair,
serta dampak positifnya terhadap lingkungan dan
pertanian lokal.
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Pendahuluan

Pemberian bahan organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Ningsih et al., 2024). Salah satu bahan organik yang dapat diberikan adalah pupuk
cair. Berbagai jenis tanaman dapat diberikan pupuk cair, pupuk cair dapat dijadikan
sebagai sumber unsur hara yang diperlukan oleh tanaman (Darlis et al., 2024). Bahan
organik dapat menjadikan tanaman lebih optimal dalam pertumbuhan dan adaptasi.
Tanaman yang mampu beradaptasi dengan baik akan memperlihatkan pertumbuhan
yang baik pula (Darlis et al., 2023).

Pupuk kompos cair merupakan salah satu solusi yang ramah lingkungan
dalam menjaga keseimbangan ekosistem pertanian. Selama ini limbah yang ada tidak
dipergunakan, namun jika dikelola dengan baik akan bermanfaat untuk pupuk cair
(Hamzah et al, 2020). Bahkan sampah rumah tangga merupakan salah satu
permasalahn lingkungan (Nadira et al., 2023). Pemberian bahan organik seperti

pupuk cair, tidak hanya bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman, tetapi bahan organik
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juga bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik tanah (Azhari et al., 2022; Pebriandi et
al., 2021).

Desa Binuang Kampar, Provinsi Riau, merupakan salah satu daerah agraris
yang memiliki potensi pertanian yang besar. Namun demikian, penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan telah menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengedukasi
masyarakat mengenai penggunaan alternatif yang lebih ramah lingkungan, seperti
pupuk kompos cair. Penyuluhan menjadi salah satu metode efektif dalam
menyebarkan informasi dan keterampilan terkait pembuatan dan penggunaan pupuk

kompos cair.

Metode Penelitian

Penyuluhan dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat Desa Binuang Kampar. Materi penyuluhan meliputi
pengertian tentang pupuk kompos cair, manfaatnya bagi tanaman dan lingkungan,
serta teknik pembuatannya secara praktis. Selain itu, dilakukan juga diskusi interaktif

untuk menjawab pertanyaan serta memperjelas konsep yang disampaikan.

Gambar 1. Penyampaian materi tentang pembuatan pupuk cair

Metode diskusi dan tanya jawab dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam kegiatan penyuluhan (Pebriandi et al., 2023). Diskusi interaktif memfasilitasi

pertukaran informasi antara penyuluh dan masyarakat.

Hasil
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Diskusi

Hasil dari kegiatan penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam pembuatan pupuk kompos cair. Masyarakat mulai
menyadari pentingnya mengurangi penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan
beralih ke praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan
pupuk kompos cair juga memberikan dampak positif terhadap kesuburan tanah dan
kesehatan tanaman, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas pertanian lokal.
Pelatihan memberikan dampak positif dalam peningkatan keterampilan dan

pemahaman peserta (Pebriandi et al., 2024).

BENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
NYULUHAN PEMBUATAN PUPUK

Gambar 2. Foto Bersama masyarakat Desa Binuang setelah kegiatan pengabdian

Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Binuang Kampar tentang
pembuatan pupuk kompos cair. Sebelum penyuluhan, sebagian besar masyarakat
mungkin memiliki pengetahuan yang terbatas tentang cara membuat pupuk kompos
cair dan manfaatnya bagi pertanian dan lingkungan. Namun, setelah mengikuti
kegiatan penyuluhan, mereka menjadi lebih terampil dan percaya diri dalam

mempraktikkan teknik pembuatan pupuk kompos cair di rumah mereka sendiri.

Diskusi interaktif selama penyuluhan memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam. Masyarakat memiliki kesempatan
untuk bertanya langsung kepada penyuluh tentang aspek-aspek yang
membingungkan atau tidak jelas. Ini membantu menghilangkan keraguan mereka

dan memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang disampaikan.

Dampak positif dari adopsi praktik pembuatan pupuk kompos cair ini tidak
hanya dirasakan oleh masyarakat secara individual, tetapi juga oleh lingkungan
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sekitar dan pertanian lokal secara keseluruhan. Penggunaan pupuk kompos cair
membantu meningkatkan kesuburan tanah dan kesehatan tanaman, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan keberlanjutan pertanian

di Desa Binuang Kampar.

Simpulan

Penyuluhan pembuatan pupuk kompos cair di Desa Binuang Kampar, Provinsi
Riau, berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam praktik
pertanian berkelanjutan. Dengan adanya peningkatan penggunaan pupuk kompos
cair, diharapkan dapat mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk kimia serta

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian di daerah ini.
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